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ABSTRAK 

 

Azzahro, Salma Kholifah. 2025. Implementasi Penggunaan Komik Strip untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Teks Anekdot 

Kelas X di SMAN 8. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Ari Ambarwati, SS. M.Pd. ;Pembimbing II: Elva Riezky 

Maharany, S.Pd., M.Pd. 

     

Kata Kunci: implementasi, komik strip, teks anekdot, berpikir kritis 

 Penelitian ini dilaksanakan karena lemahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam membuat teks anekdot dan penyajian materi teks anekdot yang 

seringkali masih bersifat konvensional, kurang menarik, dan tidak kontekstual, 

sehingga kurang mampu merangsang daya pikir kritis peserta didik. Media yang 

dapat digunakan adalah dengan media komik strip. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis penerapan penggunaan komik strip untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran teks anekdot kelas X di SMAN 8 Malang.  

  

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini meliputi dua kelas sebagai subjek, yaitu kelas X-8 dan kelas 

X-6 dengan diberi perlakuan yang sama. Yakni menggunakan media Mentimeter dan 

media komik strip. Data hasil penilaian pre-test dan post-test di analisis 

menggunakan uji-t sampel berpasangan, uji-t sampel independen, dan perhitungan N-

Gain skor untuk menguji hasil .  

 

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di kelas X-6 lebih tinggi dibandingkan di kelas X-8. Hasil uji-t 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000(<0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan secara statistik antara hasil nilai pre-test 

dan post-test pada kelas X-6. Selain itu perbedaan hasil pembelajaran antara media 

Mentimeter dengan media komik strip juga ditunjukkan melalui hasil uji-t sampel 

independen. Uji tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai akhir kelas X-8 79.86 

dengan simpangan baku 6.616 sedangkan rata-rata nilai akhir kelas X-6 87.40 dengan 

simpangan baku 3.021. Nilai rata-rata skor N-Gain pada kelas X-8 10.13% dengan 

presentase N-Gain tertinggi 63%, dan terendah -25% sehingga dinyatakan tidak 

efektif. Sedangkan pada kelas X-6 rata-rata skor N-Gain 57.15% dengan N-Gain 

tertinggi 69%, dan terendah 5% sehingga dinyatakan cukup efektif.  

 

  

 Simpulan dari penelitian ini adalah, bahwa media komik strip terbukti cukup 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
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pembelajaran teks anekdot. Penggunaan komik strip sebagai media pembelajaran 

memberikan dampak yang positif dalam proses pembelajaran, karena mampu 

menyajikan materi secara menarik, konstektual, dan memicu daya analisis peserta 

didik terhadap isi dan makna dalam teks anekdot.  
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ABSTRAC 

 

Azzahro, Salma Kholifah. 2025. Implementation of the Use of Comic Strips to

 Improve Critical Thinking Skills in Learning Anecdotal Texts for Class X

 SMAN 8. Thesis, Field of Study of Indonesian Language and Literature

 Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of

 Malang. Supervisor I: Dr. Ari Ambarwati, SS. M.Pd. ; Supervisor II: Elva

 Riezky Maharany, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: implementation, comic strips, anecdotal texts, critical thinking 

This research was conducted due to students' weak critical thinking skills in 

creating anecdotal texts and the presentation of anecdotal texts, which are often 

conventional, uninteresting, and non-contextual, thus failing to stimulate students' 

critical thinking. Comic strips are a viable medium. The purpose of this study was to 

analyze the application of comic strips to improve critical thinking skills in teaching 

anecdotal texts for grade 10 students at SMAN 8 Malang. 

This study used a quasi-experimental design with a quantitative approach. 

This study included two classes as subjects, namely class X-8 and class X-6. Class X-

8 used Mentimeter media and class X-6 used comic strip media. Data from the pre-

test and post-test assessments were analyzed using paired sample t-tests, independent 

sample t-tests, and N-Gain score calculations to test the results. 

 The results of the study showed that the increase in critical thinking skills of 

students in class X-6 was higher than in class X-8. The t-test results showed a 

significant value of 0.000 (<0.05), so it can be concluded that there is a very 

significant difference statistically between the results of the pre-test and post-test 

scores in class X-6. In addition, the difference in learning outcomes between 

Mentimeter media and comic strip media was also shown through the results of the 

independent sample t-test. The test showed that the average final score of class X-8 

was 79.86 with a standard deviation of 6.616 while the average final score of class X-

6 was 87.40 with a standard deviation of 3.021. The average N-Gain score in class X-

8 was 10.13% with the highest N-Gain percentage of 63%, and the lowest -25% so it 

was declared ineffective. While in class X-6 the average N-Gain score was 57.15% 

with the highest N-Gain of 69%, and the lowest 5% so it was declared quite effective. 
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The conclusion of this study is that comic strips have proven quite effective in 

improving students' critical thinking skills in learning anecdotal texts. The use of 

comic strips as a learning medium has a positive impact on the learning process, 

because it is able to present material in an interesting, contextual way, and stimulates 

students' analytical skills regarding the content and meaning in anecdotal texts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA tidak hanya berfokus pada 

keterampilan berbahasa, tetapi juga mengedepankan kemampuan berpikir kritis bagi 

peserta didik. Kemampuan berpikis kritis memiliki peran penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, membentuk landasan yang kuat bagi pengembangan pemahaman 

yang mendalam terhadap bahasa dan budaya. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensistesis informasi 

dalam konteks bahasa. Menurut Mayarni & Yulianti (2020) kreativitas peserta didik 

dapat ditingkatkan melalui kemampuan berpikir kritis, sehingga mereka mampu 

bernalar secara logis dan melakukan evaluasi. Dengan begitu, peserta didik terdorong 

untuk menemukan ide atau gagasan kreatif dalam meneyelesaikan masalah atau 

bahkan menciptakan karya yang baru. Berdasarkan pernyataan ahli tersebut 

kemampuan berpikir kritis dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

SMA. 

 Kemampuan berpikir kritis cenderung memiliki pemahaman bahasa yang 

lebih mandalam, kemampuan mereka untuk mengkritik dan merinci ide-ide dapat 
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membantu mereka untuk merespon lebih baik terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan. Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa aspek yang diamati dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Seperti pernyataan Nafisah, dkk 

(2024) bahwa kemampuan berpikir kritis dipicu dengan memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis suatu berpendapat, bertanya dan menjawab sebuah pertanyaan 

mengenai suatu penjelasan, mampu membuat startegi dan taktik untuk memutuskan 

suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.  

Dari penjelasan di atas mengenai pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, maka peneliti mencoba untuk mengaitkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan implementasi penggunaan komik 

strip. Menurut Setiawan (dalam Tysara,2025) implementasi merupakan 

pengembangan kegiatan yang melibatkan penyesuaian antara tujuan dan langkah-

langkah untuk mencapainya, serta membutuhkan keterlibatan pelaksanaan dan sistem 

birokrasi yang berjalan secara efektif. Implementasi adalah proses yang disusun 

secara terencana dan sistematis untuk menerapkan suatu gagasan, program, atau 

serangkaian aktivitas baru dengan harapan dapat diterima dan dijalankan oleh pihak 

lain sebagai bentuk perubahan. Implementasi bukan hanya sekedar pelaksanaan, 

melainkan sebuah tindakan yang dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan terarah 

sesuai dengan aturan tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Nurdin & Usman, (2011) menyatakan bahwa implementasi pembelajaran adalah 

langkah nyata dalam menjalankan rencanayang telah disusun secara rinci dan 
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terstruktur. Implemnetasi pembelajaran menjadi suatu proses untuk menerapkan 

gagasan, program, atau rangkaian kegiatan baru ke dalam praktik. Untuk mendorong 

terjadinya perubahan atau pencapaian tertentu terhadap peserta didik.  

Menurut Khasanah, dkk. (2021), berpendapat bahwa media pembelajaran 

merupakan sarana yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan materi dari 

guru, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi tersebut. Komik 

sebagai media pembelajaran bisa menjadi variasi yang menarik bagi siswa. Gambar 

dalam komik membantu menghidupkan teks, membuat penjelasan yang rumit 

menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Menurut Nurhayanti, (2019) peserta didik 

dapat lebih cepat memahami inti pelajaran melalui gambar komik tersebut.  

Komik menjadi media pembelajaran yang sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik. Oleh karena itu, pendidik atau calon pendidik 

dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran. Karena komik dapat membantu 

mengembangkan tingkat berpikir ritis pada peserta didik. Menurut Angga (2020)  

komik merupakan sesuatu yang berbentuk kartun yang menampilkan karakter 

tertentu, berisi gambar-gambar menarik sehingga mampu memberikan hiburan 

kepada setiap orang yang membacanya.  

Sementara itu, salah satu bentuk komik yang sangat populer dan sering 

dijumpai dalam berbagai media adalah komik strip, yaitu kumpulan gambar berurutan 

yang menceritakan kisah atau menyampaikan pesan dengan cara yang singkat dan 

biasannya di sertai dialog atau narasi di dalam panel-panel kecil. Menurut Yuda 



4  

 

Prinada (2022) komik strip merupakan rangkaian cerita gambar yang divisualisasikan 

lewat suatu halaman. Dengan begitu, bentuknya tidak panjang seperti komik yang 

berbentuk buku. Novitasari, (2020) ; Pritandhari, (2016) ; Yuliandari & Yeni, (2020) 

berpendapat bahwa karakteristik komik strip ringan dan tidak menghabiskan banyak 

waktu untuk membacanya, membuatnya seringkali digunakan sebagai media 

pembelajaran. Komik strip dapat mendukung kemampuan berpikir kritis siswa karena 

mengajak siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan secara runtut dan rinci.  

Komik mengandung elemen gambar yang berfungsi sebagai sebagai media 

visual, sehingga berkaitan erat dengan literal visual. Selain itu, komik juga mencakup 

teks berupa dialog antar karakter yang saling terhubung untuk membuat sebuah 

cerita. Oleh karena itu, komik juga dapat dianggap sebagai bagian dari karya sastra. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tung dan Chang (2009),  tentang 

aktivitas karya sastra. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa karya sastra 

dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Berbagai penelitian 

juga menunjukkan bahwa komik dapat meningkatkan kemmepuan berpikir kritis, 

menjaga konsentrasi peserta didik, mengembangkan keterampilan analisis dan 

pemahaman, serta meningkatkan motivasi belajar. Menurut Novitasari, (2020) juga 

berpendapat bahwa komik dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas siswa. 

Selain itu, komik juga dapat digunakan dalam berbagai aktivitas yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik untuk membantu mereka membangun pemahaman 

secara individu.  
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Karakter komik strip yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah komik 

strip yang memuat berbagai kritik sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kritik tersebut mencakup beberapa aspek, seperti kritik terhadap kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah, baik dalam hal keadilan, transparansi, maupun dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat. Selain itu komik strip ini juga menampilkan kritik 

terhadap perilaku masyarakat, misalnya sikap acuh tak acuh, kurangnya kesadaran 

kolektif, atau tindakan yang bertentangan dengan norma sosial. tidak hanya itu, kritik 

terhadap struktur organisasi atau atasan di tempat kerja juga menjadi fokus, yang 

menggambarkan isu-isu seperti kepemimpinan yang tidak adil, kurangnya 

komunikasi efektif, atau ketidaksenangan dalam pembagian tanggung jawab. Dengan 

muatan kritik yang beragam ini, komik strip diharapkan mampu menjadi media yang 

tidak hanya menarik, tetapi juga edukatif dan reflektif bagi pembacanya.  

Secara sederhana Aryanti, dkk., (2020) ; Bag & Gursoy, (2021) menjelaskan 

bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang terkait dengan 

pembelajaran individu. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dikembangkan dan 

dibiasakan oleh setiap individu peserta didik. Kebiasaan ini akan terus terbawa 

hingga mereka memasuki dunia kerja. Dengan kemampuan berpikir kritis, mahasiswa 

akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan, baik yang ada saat ini maupun di 

masa depan. Mengajarkan peserta didik berpikir kritis menajdi salah satu tujuan 

utama pendidikan.  
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 Penting bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam kehidupan sehari-hari agar peserta didik mampu mengambil keputusan, baik 

dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Lingkungan belajar yang 

mendukung memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Ketika guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

refleksi mendalam dalam proses pembelajaran di kelas, kemampuan berpikir mereka 

akan semakin terarah dan berkembang. Efendi, (2020) menyampaikan dengan 

berpikir kritis dapat menaikkan kecerdasan seseorang, membantu menjalankan tugas 

dan mencari solusi lain untuk akar masalah yang ada. Seseorang akan mampu 

membedakan antara fakta dan opini, juga dapat mengidentifikasi dan menganalisis isu 

yang tidak tepat sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Salah satu kompetensi dasar tentang berpikir kritis di jenjang SMA kelas X 

adalah menghasilkan teks anekdot. Menurut Ambarwati, (2017) ; Ambarwati, dkk., 

(2020); Semrud-Clikeman & Glass, (2010). Karya sastra yang memuat anekdot 

merupakan salah satu bentuk bahan pembelajaran yang sangat relevan, karena mampu 

menghadirkan suasana belajar yang santai dan menyenangkan. Selain itu, anekdot 

dapat membantu peserta didik untuk memahami berbagai fakta, fenomena, dan 

realitas kehidupan sosial dengan cara yang menarik dan mudah dicerna. Dengan 

menyisipkan humor yang cerdas dan bermakna, karya sastra ini juga dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, sekaligus memperkuat kemampuan 

mereka dalam mengenali serta merespons konteks sosial yang beragam. Di sisi lain, 
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individu yang memiliki kemampuan berhumor kerap menempati posisi istimewa 

dalam masyarakat. Mereka dianggap memilki kecerdasan emosional yang tinggi, 

mampu menciptakan suasana nyaman, dan membangun hubungan yang baik dengan 

orang lain. Kemampuan ini membuat mereka lebih mudah beradaptasi di berbagai 

lingkungan, dikenal luas oleh masyarakat, dan menjadi sosok yang disukai dalam 

interaksi sosial. humor yang cerdas juga sering kali menjadi jembatan untuk menjalin 

komunikasi yang lebih efektif dan harmonis.  

Teks anekdot tidak hanya sembarang cerita lucu saja, melainkan berdasarkan 

kejadian nyata. Selain itu, teks anekdot juga membicarakan topik atau kritik secara 

spesifik dan kadang kala dibuat berdasarkan pengalaman pribadi. Biasanya, teks 

anekdot tidak menjelaskan secara detail, sehingga dampak dari cerita yang 

ditampilkan pun berjangka pendek (Swawikanti 2024). Berdasarkan uraian tersebut, 

terlihat bahwa anekdot memiliki dua fungsi, yaitu sebagai sarana hiburan dan sebagai 

media untuk menyampaikan kritik sosial (Imrotin, dkk., 2022). 

1. “Pemanfaatan Anekdot dalam membuat Komik Strip bertema Sosial bagi 

Peserta Didik SMK Bidang Animasi: Kajian Sastra Interdisipliner” Oleh 

Famsah, S., & Ambarwati, A. (2022).  Tujuan penelitian ini yakni Menyusun 

purwarupa komik strip yang bersumber dari anekdot sebagai perpaduan 

bidang sastra dan teori kejuruan animasi. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik bidang animasi terbantu 
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dalam membuat komik strip bertema kritik sosial dengan menggunakan 

anekdot. dilakukan dengan beberapa langkah-langkah dan digitalisasi agar 

komik dapat digunakan dalam pembelajaran dengan baik. 

 

2. “Implementasi Penggunaan Media Audio Visula Berbasis Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Koloid”. Oleh Wibowo, R. L. (2021)  tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan penggunaan media audio visual berbasis (PBL)  untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koloid. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi X-6 dengan 

menggunakan desain pre-test – post-test kontrol grup. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan media audio visual berbasis Problem Based 

Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi koloid, dibuktikan melalui presentase nilai rata-rata siswa kelas X-6 

sangat tinggi, dan rata-rata nilai N-Gain siswa kelas X-6 lebih tinggi dengan 

kriteria “tinggi”.  

 

3. “Sistematic Literatur Review: Media Pembelajaran Komik untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis dalam Literasi”. Oleh Silvi Nur Aziza, 

Siskanenda Aidia K., Tsamrotul Habibah., & Khofifatul Lail. (2024) 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan media komik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam literasi, dengan menggunakan 
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metode Systematic Literature Review (SLR). Data diperoleh dari lima jurnal 

nasional terakreditasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa media komik efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji-t menunjukkan 

bahwa media komik efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Uji -t dua sampel bebas menghasilkan nilai t hitung 2,833, lebih besar 

dari t tabel 2,110, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kelas X-6 dan 

X-8. Dengan demikian, media komik hasil pengembangan terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berjudul 

“Implementasi penggunaan komik strip untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran teks anekdot  kelas X di SMAN 8 Malang”. Dalam 

penelitian ini peneliti mengkaji penggunaan komik strip yang digunakan peserta didik 

pada keterampilan berpikir kritis teks anekdot. Penelitian ini dilakukan pada peserta 

didik SMA yang dilakukan pada peserta didik kelas X SMA NEGERI 8 Malang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  pemahaman dan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam membuat teks anekdot secara kreatif 

dan logis melalui bantuan ilustrasi visual dari komik strip, juga diharapkan dapat 

menjadi perubahan sikap peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan reflektif dalam 

proses pembelajaran. Dalam skripsi ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu sama-sama menggunakan komik strip sebagai media untuk 
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mengukur kemampuan peserta didik. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian, tujuan penelitian, dan juga subjek penelitian.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini:  

1) Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 8 

Malang berdasarkan jawaban di Mentimeter sebelum menggunakan media 

komik strip dalam pembelajaran teks anekdot? 

2) Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 8 

Malang sesudah menggunakan media komik strip dalam pembelajaran teks 

anekdot?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 8 

Malang sebelum menggunakan media komik strip dalam pembelajaran teks 

anekdot? 

2)  Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 

8 Malang sesudah menggunakan media komik strip dalam pembelajaran teks 

anekdot? 

1.4 Hipotesis 
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 Hipotesis atau dugaan sementara terhadap permasalahan penelitian yang 

kebenarannya perlu diuji secara empiris pada teks anekdot adalah sebagai berikut:  

1) Hipotesis Alternatif (Ha) 

Media komik strip efektif digunakan dalam pembelajaran teks anekdot 

pada peserta didik kelas X di SMAN 8 Malang. 

2) Hipotesis Nol (H0) 

Media komik strip tidak efektif digunakan dalam pembelajaran teks 

anekdot pada peserta didik kelas X di SMAN 8 Malang.  

1.5 Asumsi       

    

1) Komik strip memiliki elemen visual dan narasi yang menarik sehingga 

diasumsikan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

mempelajari teks anekdot dibandingkan teks biasa  

2) komik strip menyajikan situasi atau masalah yang sering kali melibatkan 

elemen humor, ironi, atau sindiran, yang dapat merangsang peserta didik 

untuk berpikir kritis.  

3) Materi pembelajaran dengan komik strip dianggap lebih efisien karena 

informasi dapat disampaikan secara singkat dan jelas melalui kombinasi 

gambar dan teks.  

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu 

adanya pembatasan masalah. Adapun keterbatasan atau kelemahan dari penelitian ini 
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terletak pada desain penelitian yang digunakan, yaitu quasi X-6. Penelitian ini tidak 

menggunakan desain X-6 murni karena peneliti tidak dapat membentuk subjek atau 

peserta didik secara acak sebagaimana dalam X-6 murni. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan kondisi di mana peneliti harus menggunakan kelas yang telah tersedia , 

sehingga pelaksanaan dan penilaian X-6 tidak dapat dilakukan secara sepenuhnya 

murni.  

1) Perbedaan hasil pembelajaran teks anekdot peserta didik diberi perlakuan 

dengan menggunakan media menti meter dan media komik strip. 

2) Materi difokuskan pada pembelajaran teks anekdot. 

3) Penelitian dilakukan pada kelas X6 SMAN 8 Malang. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

1.7.1 Kegunaan Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan memberikan 

nilai guna sebagai berikut: 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat berkontribusi secara positif terhadap perkembangan 

sekolah, yang terlihat melalui peningkatan kompetensi profesional guru, perbaikan 

proses pembelajaran, dan peningkatan makna hasil makna belajar peserta didik dalam 

pembelajaran teks anekdot.  

2) Bagi Guru Bahasa Indonesia SMA  
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi metode pembelajaran 

yang bisa digunakan untuk materi lainnya. Juga dapat dijadikan oleh guru sebagai 

bahan evaluasi terhadap pembelajaran dalam mengembangkan teks anekdot sehingga 

dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadapi.  

3) Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini dapat membangun suasana pembelajaran yang interaktif dan 

kolaboratif yang menjadikan peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

dan berdampak pada peningkatan motivasi belajar dan pemahaman materi peserta 

didik. Juga dapat lebih mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi.  

4) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menajdi referensi bagi peneliti lainnya sebagai 

perbandingan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran dalam 

mengembangkan teks anekdot pada penerapan Kurikulum Merdeka.  

1.7 Penegasan Istilah    

                   

1) Implementasi Pembelajaran                                               

Implementasi berarti menjalankan atau menrapkan suatu rencana, kebijakan, 

atau program yang telah dirancang sebelumnya. Tahap ini merupakan tindakan 

konkret untuk merealisasikan hal-hal yang telah direncanakan 

2) Komik Strip 
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Komik strip adalah rangkaian gambar yang menyampaikan sebuah cerita, 

biasanya  terdiri dari tiga hingga enam panel dalam satu halaman. Isinya berupa 

humor, lelucon, atau kisah serius, yang tetap menarik untuk diikuti dari satu period 

eke periode lainnya hingga cerita tersebut selesai.  

3) Teks Anekdot 

Teks anekdot merupakan sebuah karangan cerita atau kisah yang bisa jadi 

berdasarkan pengalaman hidup seseorang yang ditulis secara singkat, pendek dan 

lucu tentang berbagai topik seperti sindiran, kritikan, politik, pendidikan, dan 

sebagainya.  

4) Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah keterampilan seseorang dalam mencari informasi dana 

solusi untuk suatu masalah dengan mempertanyakan kepada dirinya sendiri, guna 

menggali lebih banyak informasi terkait masalah yang dihadapi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini dipaparkan simpulan dan saran dari hasil pembahasan bab IV 

sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, 

terkait penerapan media komik strip untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam membuat teks anekdot, diperoleh kesimpulan bahwa: 

 Penerapan media komik strip dalam pembelajaran teks anekdot pada peserta 

didik kelas X di SMAN 8 Malang cukup menunjukkan efektifitas yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai post-test dibandingkan nilai pre-test serta nilai rata-rata N-

Gain score pada kelas X-6 yang berada dalam kategori sedang.   

Pembelajaran awal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam membuat teks anekdot di kelas X SMAN 8 Malang dilakukan dengan 

menggunakan media Mentimeter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kelas X-

8 maupun kelas X-6 memiliki Implementasi yang berbeda dalam pembelajaran, 

dengan rata-rata nilai 57.15%  dalam kelas X-6. Presentase N Gain tertinggi 
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mendapat 69%, dan terendah di 5% sehingga dinyatakan cukup efektif. Sedangkan di 

kelas X-8, presentase N Gain tertinggi 63% dan terendah di -25% dengan hasil rata-

rata 10.13% yang dinyatakan tidak efektif.  

Penggunaan komik strip sebagai media pembelajaran memberikan dampak 

positif dalam proses pembelajaran, karena mampu menyajikan materi secara menarik, 

konstektual, dan memicu daya analisi peserta didik terhadap isi dan makna teks 

anekdot. Selain itu, media ini juga mampu merangsang peserta didik untuk berpikir 

lebih kritis terhadap isu-isu sosial dan menyampaikan ide melalui simbol, bahasa, dan 

ilustrasi. 

5.2 Saran  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media komik 

strip dalam pembelajaran teks anekdot cukup efektif untuk memberikan hasil yang 

optimal terhadap peningkatan berpikir kritis peserta didik, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1) Bagi guru Bahasa Indonesia, disarankan untuk mengintegrasikan komik 

secara berkala dalam pembelajaran teks anekdot maupun jenis teks lain yang 

melibatkan unsur humor, kritis, atau naratif. Guru juga diharapkan untuk terus 

berinovasu, memodifikasi media sesuai dengan kebutuhan kelas, dan 

menyesuaikan dengan kurikulum yang mendorong pembelajaran yang 

kompetensi.  
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2) Bagi peneliti selanjutnya, meskipun hasil menunjukkan Implementasi dalam 

kategori cukup, potensi penggunaan komik strip dalam pembelajaran masih 

sangat terbuka untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti ,diharapkan terus 

mnegembangkan pendekatan ini untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal 

dan bermanfaat secara praktis maupun teoritis.  

3) Bagi peserta didik SMA 8, disarankan dapat terlibat secara aktif dan kritis 

dalam pembelajaran. tidak cukup hanya dengan menikmati media 

pembelajaran komik strip dari segi visual dan ceritanya saja, tetapi juga 

penting untuk menggali lebih dalam makna yang disampaikan. 
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